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ABSTRAK 

Rahayu, Amalia Putri. 2024. Kehidupan Para Kuli Pertambangan Batubara Bukit 

Asam Kelurahan Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan 

Tahun 1920-1945: Skripsi, Program Studi Ilmu Sejarah Jurusan Sejarah, 

Seni dan Arkeologi FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Abd. 

Rahman, S.Pd., M.A., (II) Padhil Hudaya, S.Pd., M.A.  

 

Penelitian ini membahas kehidupan para kuli pertambangan batubara pada 

masa pemerintahan Kolonial Belanda, Jepang hingga Kemerdekaan Indonesia. 

Adapun permasalahan di dalam penelitian ini kondisi kerja para kuli batubara di 

dalam tambang pada masa Kolonial Belanda, Jepang dan kemerdekaan Indonesia 

serta bagaimana peran organisasi Gerakan kuli. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui kondisi kerja para kuli batubara di dalam tambang pada masa Kolonial 

Belanda, Jepang dan kemerdekaan Indonesia serta mengetahui bagaimana peran 

organisasi Gerakan kuli. Adapun metode yang dilakukan yaitu menggunakan 

metode sejarah seperti heuristik sumber primer dari buku zaman Belanda seperti 

Dephler, foto di KITLV dan sumber sekunder seperti buku, jurnal, skripsi/tesis dan 

internet yang tidak sejaman, kemudian kritik sumber, interpretasi dan yang terakhir 

historiografi. Hasil dari penelitian ini adalah pemerintah Kolonial Belanda mulai 

membuka tambang di tahun 1919 dengan sistem penambangan terbuka, di tahun 

1923-1940 dilakukan penambangan bawah tanah. Dengan dibuatnya transportasi 

jalur kereta api dari Lampung menuju ke Kertapati dan Muara Enim untuk 

melancarkan suatu produksi batubara. Tahun 1942 penambangan di ambil alih oleh 

Jepang. Untuk melancarkan produksi Belanda mempekerjakan orang-orang dengan 

tenaganya yang disebut kuli, kuli dari luar daerah mulai dicari. Kehidupan kuli di 

dalam tambang tidak lepas dari masalah yang dialami kuli seperti upah yang tidak 

sesuai, jam kerja yang panjang dari Kolonial Belanda, Kependudukan Jepang hinga 

kemerdekaan Indonesia serta munculnya organisasi untuk menyatukan suara para 

kuli dalam menuntut hasil kerjanya.  
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